





A. Wayang Kulit 
Wayang kulit merupakan bentuk seni pertunjukan yang sangat 
populer dan disenangi berbagai lapisan masyarakat Jawa khususnya 
wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur.  
Wayang kulit dimaknai dengan walulang inukir (kulit yang 
diukir) dan dilihat bayangannya pada kelir. Tapi akhirnya makna ini 




Menurut Bambang Sugito, wayang kulit merupakan bentuk 
pertunjukan tradisional yang disajikan oleh seorang dalang dengan 
menggunakan gambar boneka atau semacamnya dari kulit sebagai alat 
pertunjukan dengan diiringi musik yang telah ditentukan. 
Bagi orang Jawa, dunia pewayangan merupakan cerminan usaha 
yang memiliki karakteristik dan nilai-nilai simbol kehidupan masyarakat. 




Wayang kulit penuh dengan simbolik. Dalam pertunjukannya 
menggambarkan kehidupan manusia, yakni manusia yang mencari 
keinsyafan akan perannya, bukan manusia yang hanya hidup dan tidak 
                                                          
18
  Sri Mulyono, Wayang: asal-usul Filsafat dan Masa Depannya (PT. Gunung Agung, 
1976), hlm. 154. 
19




mati. Gambaran yang jelas dapat dilihat dari struktur lakon yang 




Di dalam wayang kulit terdapat tokoh sebagai peran utama 
dalam cerita pakem Jawa antara lain : 
Puntadewa sebagai Raja bagaikan rukun Islam dan saudara-
saudaranya sebagai simbol rukun Islam. Puntadewa memiliki sifat 
“Berbudi bawa leksana”, berbudi luhur dan penuh kewibawaan.21 
Seorang Raja yang arif, bijaksana dan adil dalam ucapan dan 
perbuatan. Puntadewa memimpin ke empat adiknya dalam suka duka dan 
penuh kasih sayang, senang tiasa unggul dalam setiap perjuangan dan 
selalu ikhlas dalam menyayangi rakyat. 
Bima atau Werkudara, dia dipersonifikasikan sebagai rukun 
Islam ke dua yaitu shalat lima waktu. Dalam kisah pewayangan, Bima 
terkenal sebagai penegak pandawa. “Ia hanya bisa berdiri saja, tidak bisa 
duduk. Dalam cerita pewayangan, Bima tidurpun dengan berdiri. 
Seperti halnya hadist Rasulullah SAW yang artinya : 
“shalat adalah tiang agama, barang siapa yang menjalankan maka ia 
akan menegakkan Islam dan barang siapa yang meninggalkannya ia akan 
merobohkan Islam”. 
Arjuna atau Janoko, dipersonifikasikan sebagai rukun ke tiga 
Islam yaitu zakat. Dalam cerita pewayangan di sebut “lelanganing jagad” 
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(lelaki pilihan). Arjuna memiliki sifat lemah lembut, terlebih kaum wanita, 
dia tidak bisa mengatakan tidak (seperti orang Jawa mengatakan tidak 
padahal batinnya meng’iyakan).  
Dengan kehalusan dan kelembutan Arjuna ia terlihat lemah dan 
tidak berdaya, namun sebenarnya dalam kehalusan terdapat kekuatan yang 
luar biasa. Terbukti dalam pertempuran selalu unggul. Ini diartikan 
sebagai zakat yaitu wajib bagi setiap muslim berjuang mencari rizki dan 
kekayaan. Maka agar harta berfungsi sosial atau pembersih maka harus di 
zakati agar suci dan bersih lahir batinnya. 
Nakula dan Sadewa, sebagai rukun Islam yang ke empat dan 
lima yaitu puasa di bulan Ramadhan dan Haji. Kedua tokoh hanya bertemu 
pada saat tertentu saja. Demikian pusa dan haji bertemu pada saat tertentu 
saja, misalnya setahun sekali pada bulan ramadhan dan haji pada bulan 
Dzulhijjah di Mekkah Al-Karomah. 
Fungsi Wayang bagi masyarakat Jawa bukanlah sekedar 
ekspresi seni dan hiburan, melainkan juga sebagai sumber acuan hidup dan 
cermin budaya Jawa. Lewat lakon, di dalam pertunjukan wayang memuat 
nilai-nilai filsafat, etika, religius dan pendidikan. Maka wayang merupkan 
media pengajaran bagi manusia yang melambangkan pergulatan hidup dan 
budi pekerti luhur. 
Sebelum Islam masuk ke tanah Nusantara khususnya di Jawa, 




menyerupai relief yang bisa kita jumpai di candi-candi seperti di 
Prambanan maupun di Borobudur.
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Dengan kedatangan agama Islam ditanah Jawa telah 
menimbulkan perubahan kebudayaan yang melekat pada masyarakat Jawa. 
Perubahan yang terjadi bukan semata-mata karena perombakan oleh dunia 
Islam, akan tetapi karena adanya toleransi dari Islam untuk 
mengakulturasikan budaya yang telah ada. 
Kebudayaan Jawa berupa wayang sudah ada sejak zaman dahulu 
sebelum Indonesia merdeka dan merupakan kebudayaan asli Indonesia. 
Sebenarnya wayang berasal dari kata wayangan yang berarti sumber Ilham 
dalam menggambar wujud tokoh dan cerita sehingga bisa tergambar 
dengan jelas dalam batin si penggambar.
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Wayang Nusantara memiliki definisi yang tidak terpisah antara 
pertunjukan seni dengan peraga, membawa lakon-lakon kisah dan muatan 
nilai-nilai Nusantara. Budaya wayang Indonesia adalah salah satu budaya 
Nusantara yang telah mengarungi jalan panjang sejak sejarah mencatat 
seni wayang nusantara di abad ke-sembilan. 
Wayangkulit sebagaimana adanya sekarang merupakan kreasi 
wali sanga, khusunya Sunan Kalijaga yang menceritakan wayang seni 
pertunjukan dengan muatan-muatan Islam sebagai sarana dakwah. 
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Wayang merupakan puncak seni budaya yang paling menonjol 
di Indonesia baik segi seni peran, seni suara, seni musik, seni tutur, seni 
sastra, seni lukis dan seni perlambang yang mempunyai unsur penerangan, 
dakwah, pendidikan, hiburan serta pemahaman filsafat. 
Jadi berbeda dengan sandiwara atau film dimana sutradara tidak 
ikut bermain. Adapun sutradara dalam pertunjukkan wayang di kenal 
dengan dalang. Yang peranannya dapat dominasi pertunjukkan seperti 
dalam wayang purwa di Jawa.
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Menurut buku-buku Jawa seperti Centhini dan Sastramiruda 
bahwa wayang Purwa sudah ada sejak zaman Prabu Jayabaya di 
Mamenang (939 M). Wayang pada zaman ini masih erat dengan religius 




Pada zaman Prabu Suryahamiluhur di Jenggala tahun 1166 Ska 
(1244) wayang Purwa dibuat di atas kertas Jawa (kertas kulit kayu) dari 
Ponorogo dijapit kayu dikanan-kirinya untuk menggulung. Perkembangan 
berikutnya pada zaman Raja Brawijaya 1 th 1301 Saka (1379 M) di 
Majapahit wayang Purwa dilukis lengkap dengan pakaian, rambut, dan 
bermacam-macam warna dengan nama wayang sunggingan. 
Wayang dibuat dari kulit dan berupa seperti boneka muncul 
pada zaman Raden Patah di Demak tahun 1437 Saka (1515 M). 
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Selanjutnya pada zaman Demak itu pertunjukan wayang kulit 
disempurnakan agar tidak bertentangan dengan agama. 
Asal-usul wayang di dunia ada dua pendapat. Pertama, wayang 
berasal dan lahir di tanah Jawa, tepatnya di Jawa Timur. Pendapat ini di 
ikuti ahli-ahli dan penelitian Indonesia dan juga di teliti sarjana-sarjana 
Barat diantaranya Hazeu, Brandes, Rentse dan Kryut. 
Alasannya cukup kuat karena seni wayang masih erat dengan 
sosialkultural dan religi sehingga orang Jawa menyebutnya dalam tokoh 
Punakawan pewayangan yaitu Gareng, Petruk, Semar dan Bagong. Selain 




Pendapat ke dua diduga wayang berasal dari India, yang di bawa 
dari agama Hindu ke Indonesia. Budaya wayang sudah lahir di Indonesia 
setidaknya pada zaman Prabu Airlangga, Raja Kahuripan (976-1012), 
yakni kerajaan Jawa Timur sedang makmur-makmurnya. 
Wayang sudah di tulis oleh para Pujangga Indonesia, sejak abad 
X. Antara lain kitab Ramayana Kakawin. Berbahasa Jawa kuna ditulis 
pada masa pemerintahan raja Dyah Balitung (989-910). Selanjutnya, para 
pujangga Jawa tidak lagi hanya menerjemahkan Ramayana dan 
Mahabarata ke bahasa Jawa kuna, dimasukkan falsafah Jawa kuna 
kedalamnya. 
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Sejak itu cerita-cerita panji kemudian digunakan untuk 
pertunjukan wayang beber.Tradisi menjawakan cerita wayang diteruskan 
oleh beberapa ulama Islam diantaranya para Wali Sanga. 
Hadirnya tokoh punakawan dalam pewayangan sengaja dibuat 
Indonesia yang mempunyai makna filsafat bahwa di dunia ini tidak ada 
makhluk yang baik dan benar-benar yang jahat. Setiap makhluk selalu 
menyandang unsur kebaikan dan kejahatan. 
B. Wayang Kulit Sebagai Media Dakwah 
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab (da’a) yang artinya 




Beberapa dari kata tersebut berarti mengajak kebaikan dan 
mencegah kemungkaran (Qs Ali Imran), mengajak manusia kejalan Tuhan 
(QS Al Nahl), mengajak manusia ke agama Islam serta mengajak manusia 
ke jalan yang lurus. 
Dalam pengertian istilah dakwah diartikan Prof. Toha Yahya 
Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya mengajak umat 
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah 
Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
M. Quraish Shihab, dakwah adalah seruan atau ajakan kepada 
keinsyafan atau usaha mengubah situasi menjadi lebih baik dan sempurna, 
baik terhadap pribadi maupun masyarakat.
28
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Jadi dakwah adalah suatu usaha atau proses yang dilakukan 
dengan sadar dan terencana, dengan mengajak umat manusia ke jalan 
Allah SWT. Usaha  dan proses tersebut untuk memperbaiki situasi dan 
untuk mencapai tujuan tertentu, yakni agar manusia hidup dengan 
kebahagiaan tanpa ada paksaan.  
1. Subjek Dakwah 
Subjek dakwah yaitu orang yang melaksanakan tugas 
dakwah. Pelaksanaan tugas ini bisa perorangan atau kelompok yang 




Dalam subjek dakwah dalam media wayang kulit, dalang 
mempunyai tugas sentral pertunjukan baik dalam menyaji, penghibur 
maupun sebagai juru dakwah. 
Selain itu Dalang juga dikatakan sebagai Guru, menurut 
Victoria M, Clara dalam bukunya Dalang di Balik Wayang (1967) 
“menyatakan bahwa dalang yang dahulu menganggap dirinya 
sebagai guru masyarakat, dan juga seniman, sementara itu kaum elit 
justru tertarik peranan dalang sebagai guru, tulisnya.
30
 
Karakter dalang harus paham isi cerita setiap lakon yang di 
bawahnya sehingga pesan dalam kehidupan sosial dan dimasuki pesan 
bernilai Islami dapat diterima oleh masyarakat. 
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Bagi dalang sejati setiap sajian  wayang yang ditampilkan akan 
selalu berusaha menyampaikan pesan yang menyangkut nilai religius, 
nilai moral, nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, kesetiaan, 
kesetiakawaan sosial yang semuanya itu disampaikan dalang lewat 
tokoh-tokoh yang ditampilkan. 
Dalang memiliki kedudukan yang tinggi setingkat kiai, 
pujangga dan sebagainya. Karena wayang tersebut tidak mungkin 
bisa bergerak sendiri tanpa adanya dalang, maka jelas sekali  bahwa 




Peran dalang sebagai juru dakwah sebagaimana 
menyampaikan pesan-pesan agamis dalam setiap lakon yang 
dipentaskan. Dahulu pada saat awal-awalnya perkembangan Islam 
Nusantara, para penyebar Islam khususnya Walisongo yaitu Sunan 
Kali Jaga, juga telah menggunakan media wayang untuk mendukung 
kegiatan dakwahnya, dan ternyata berhasil. 
Sebagai seniman, dalang dituntut penguasaannya atas 
unsur-unsur seni pedalangan, yang mencangkup seni drama, seni 
rupa, seni kriya, seni sastra, seni suara, seni karawitan dan seni gaya. 
Dalang harus menguasai 12 bidang keahlian yang merupakan 
persyaratan klasik tradisional yang sangat berat tetapi mendasar 
(Haryanto, 1988), yaitu: 
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Antawacana, Renggep, Enges, Tutug, pandai dalam sabetan, pandai 
melawak, pandai amardawa lagu, pandai amardi basa, faham kawi 
radya, faham parama kawi, faham parama sastra, dan faham awi 
cerita. 
Dalam hal keagamaan dalang dituntut wajib menguasai 
detail demi detail tentang agama. Karena dapat dikatakan bahwa 
dalang setingkat dengan kiai atau pemuka agama. Dan juga dalang 
harus sebagai seorang komunikator, penyuluh, atau juru penerang. 
Karena wayang tersebut tidak mungkin bergerak sendiri tanpa ada 
dalang. Mak jelas sekali bahwa peranan dalang sangat penting dan 
paling menentukan bagi pementasan wayang. 
2. Objek Dakwah 
Daerah Da’i adalah mulai dari masyarakat desa yang 
primitif hingga masyarakat industri yang telah terpengaruhi ekonomi 
dan teknologi modern di tengah gejolak masyarakat yang bergejolak. 
Dengan demikian da’i harus mempunyai pemahaman besar tentang 
kondisi masyarakat berbagai segi, psikologi, sosial, budaya, ekonomi 
dan politik. 
Berdasarkan kenyataan berkembang masyarakat bila 
dilihat dari aspek psikologis, maka sasaran dakwah harus menyangkut 
kelompok masyarakat baik perdesaan maupun kota-kota, tak hanya itu 




priyai dan sasaran juga menyangkut pekerjaan profesi sehingga 
sasaran untuk masyarakat bisa tersampaikan dengan baik.
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3. Materi Dakwah 
Menurut Asmuni Syukir dalam bukunya dasar-dasar strategi 
dakwah Islam. Secara global materi dakwah di klafisikan menjadi tiga 
pokok yaitu : 
a. Masalah Aqidah 
Aqidah dalam Islam yaitu mencangkup masalah-masalah 
yang erat hubungannya dengan rukun iman. Akan tetapi materi-
materi dakwah meliputi maslah yang dilarang sepertinya misalnya 
syirik dan ingkar adanya Tuhan. 
Dalam pertunjukan wayang kulit dalang membangun 
nilai-nilai aqidah dengan syair-syair,dengan mengedepankan 
keyakinan dalam setiap lakonya. 
b. Masalah Syari’ah 
Syari’ah berhubungan dengan peraturan atau hukum 
Allah guna mengatur hubungan manusia dengan tuhan dan 
mengatur pergaulan hidup antar sesama manusia. 
Setiap perjalanan wayang kulit, dalang menyisipkan 
cerita yang dimana di setiap kerajaan mempunyai dasar hukum 
yang harus ditaati oleh semua rakyat. 
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Bahwasanya cerita ini sudah menggambarkan peraturan 
atau hukum Allah perlu kehidupan manusia dalam menjalankan 
tugas dunia maupun akhirat. 
c. Masalah Akhlaqul karimah 
Masalah aktifitas dakwah yakni untuk melengkapi 
keimanan dan keislaman seseorang. Meskipun akhlak ini 
berfungsi hanya sebagai pelengkap tetapi akhlak sebagai 
penyempurnaan dan keislaman. 
Syair-syair yang selalu di bawakan oleh sinden 
memberikan makna tentang kehidupan dan perilaku manusia 
dalam menjalankan kehidupannya. 
Dalang selalu melontarkan ucapan-ucapan tentang 
kehormatan baik segi nilai tawadhu’nya maupun nilai etikanya. 
4. Metode Dakwah 
Dalam melakukan sesuatu kegiatan dakwah, diperlukan 
penyampaian metode dakwah yang tepat. Metode dakwah berarti cara-
cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i (komunikator) kepada 
mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih 
sayang.
33
 Hal ini mengandung arti bahwa pendekatan dakwah harus 
bertumpu pada suatu pandangan human oriented menempatkan 
penghargaan yang mulia atas diri manusia.  
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Selain itu metode dakwah sangat penting peranannya dalam 
penyampaian dakwah. Metode tidak benar, meskipun materi yang 
disampaiakan baik, maka pesan baik tersebut bisa ditolak. Seorang da’i 
mesti jeli dan bijak dalam memilih metode, karena metode sangat 
penting dan mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan dakwah.
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Keberhasilan dakwah tidak terlepas dalam bentuk bentuk 
dakwah 
“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baikdan bantalah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat di jalan-nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”. (an-Nahl :125) 
Dari pernyataan Surat an-Nahl ayat 125  dijelaskan bahwa 
seruan dan ajakan menuju jalan Allah SWT harus menggunakan 
metode Al-Hikmah ( bijaksana dalam menggunakan akal budinya), al-
mauidzah ( pelajaran yang baik atau memberi nasihat dengan tutur di 
ajarkan Rasulullah SAW), mujaddalah bil alati hiya ahsan 
(perdebatan  dengan cara argumentatif). 
Dalam hal ini terbentuklah metode dakwah budaya yang 
mencangkup tentang cerita, tembang dan iringan musik gamelan. 
Iringan musik gamelan Menurut tradisi keraton Surakarta seperti yang 
dijelaskan dalam Serat Sastramiruda bahwa pertunjukan wayang kulit 
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diiringi dengan gamelan laras slendro dengan instrumen terdiri dari : 
gender barung, gender penerus, rebab, kendang, slenthem, saron 
barung, saron penerus, gambang, seruling, kecer, kethuk dan 




Namun untuk pertunjukan wayang perdesaan, atau menurut 
tradisi dalang rakyat gending-gending kurang ditaati. Hal ini 
dikarenakan para musisi di perdesaan kurang menguasai gending-
gending wayang, sehingga gending yang di pergunakan disesuaikan 
dengan repetoar gending yang dimiliki. 
Misalnya adegan Kedhatonan Dwarawati diiringi ladrang 
Asmaradana. Rasa gending kadang-kadang kurang mendukung tokoh 
yang ditampilkan akibatnya mengurangi mutu sajian pekeliran. Dalam 
sajian pakeliranya gendhing-gendhing khusus mengiringi adegan 
tertentu seperti budhalan, jaranan, perang kembar, dan pathet 
manyura. Tak hanya itu suluknya juga dikembangkan dengan cengkok 
dan gaya lain dengan tradisi. 
Bagi dalang yang telah matang akan mampu menampilkan 
keprakan yang mantap dan memiliki keindahan sendiri. Itulah 
sebabnya apabila instrumen keyboard, drum, bedhug dalam iringan 
wayang bukanlah keindahan yang di dapat melainkan kebisingan yang 
membosankan pada gilirannya. 
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Oleh karena itu dalam menggunakan instrumen yang baru 
hendaknya seniman dalang harus hati-hati dan empan-papan. Selain 
itu dalang juga dituntut kreatifitas yang tinggi sehingga setiap 
penyajiaanya diharapkan dapat memanfaatkan instrumen-instrumen 
yang baru dalam komposisi gendhing yang baru pula. 
Begitu juga, dalang juga memberikan metode dakwah 
budayanya dengan memberikan suguhan-suguhan cerita tentang 
pewayangan rakyat dan sinden selalu mengiringi tembang-tembang 
yang berhubungan dengan isi cerita yang dibawakan oleh dalang. 
Setiap lakon yang mempunyai karakter berbeda-beda dalam 
setiap pewayangan dan gerakan-gerakan yang selalu memberikan sisi 
nilai-nilai agamadalam dunia pewayangan sesuai di terapkan oleh 
Sunan Kalijaga. 
5. Aplikasi Metode Dakwah 
Aplikasi metode dakwah sangat penting dalam menyampaikan 
isi dakwah dan perlu pendekatan.
36
Pendekatan yang dapat mengubah 
hati, menyentuh perasaan, lurus pemikiran. Salah satunya dengan 
pendekatan personal atau secara individual sehingga materi yang 
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Aplikasi metode dakwah budaya dengan menggunakan 
wayang kulit sangat efektif, dikarenakan seorang dalang harus 
membuat suasana menyenangkan disaat memerankan wayang. 
Tak hanya itu dalang harus membuat hidup suasana penonton 
dengan diiringi grup musik wayang, lagu-lagu, gaya bahasa, 
penuturan dan dalil-dalil sehingga  pendekatan menjadi efektif dalam 
menjalankan misi dakwah. 
Pendekatan pendidikan sangat penting dalam menyebarkan 
dakwah kemasyarakat dikarenakan dakwah yang tidak dilandasi 
dengan pendidikan yang baik akan menjadikan dakwah yang 
berkualitas sehingga perlu yang namanya belajar baik belajar di 
pesantren, sekolah, sanggar dan sebagainya. 
Pendekatan misi perlu dalam menguatkan dakwah ke daerah-
daerah di karenakan dalam berdakwah ada pesan-pesan yang 
disampaikan sesuai misi Islam rahmatallilalamin. 
6. Strategi Dakwah 
Ada dua hal yang harus perhatikan dalam mengatur strategi 
dakwah yaitu mengatur rencana tindakan kegiatan dakwah dan 
penyusunan strategi dalam mencapai tujuan.
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Dalam membangun strategi dakwah perlu yang membentuk 
strategi-strategi antara lain Strategi sentimnetil dalam memfokuskan 
aspek hati dan menggerakkan perasaan batin mitra dakwah. 
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Strategi sentimentil sudah di terapkan oleh grup wayang, 
dengan memberi sentuhan-sentuhan syair-syair, lagu dan musik, 
Sehingga hati masyarakat akan mengena dan kembali kehidupan 
akhirat.  
Strategi Rasional menggunakan metode aspek akal pikiran, 
merenungkan dan mengambil pelajaran. Dalam aspek pola pikir, 
dakwah budaya yang diterapkan oleh dalang dengan menggunakan 
pola pikir pengetahuan. Sangat mempengaruhi masyarakat mengerti 
tentang kehidupan modern. 
7. Media Dakwah 
Dari pengertian ini ahli komunikasi mengartikan media 
sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi yang 
disampaiakan oleh komunikator kepada komunikan (menerima 
pesan). Dalam bahasa arab media sama dengan wasilah berarti alat 
atau perantara. 
Definisi media dakwah berarti alat yang menghubungkan 
ide dengan umat untuk mencapai pesan dakwah.
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Ada tiga jenis media dakwah yang menghubungakan 
pesan dakwah. Spoken words, yaitu media dakwah yang berbentuk 
ucapan atau bunyi yang dapat ditangkap dengan indra telinga seperti 
radio, telepon, dan sebagainya. 
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Pinted writting, yaitu media dakwah yang berbentuk 
tulisan, gambar, lukisan, dan sebagainya yang dapat ditangkap dengan 
indra mata. 
The audio visual, yaitu media dakwah yang berbentuk 
gambar hidup yang dapat didengar sekaligus dapat dilihat seperti 
televisi, film, video dan sebagainya. 
Di samping penggolongan media dakwah media dakwah 
di bagi segi sifatnya.Media tradisional, yaitu berbagai macam seni 
pertunjukan yang secara tradisional dipentaskan di depan umum 
(khalayak) terutama sebagai sarana hiburan yang memiliki sifat 
komunikatif, seperti ludruk, wayang, drama, dan sebagainya. 
Media modern, yang diistilahkan juga dengan “media 
elektronika” yaitu media yang dilahirkan dari teknologi. Yang 
termasuk media modern ini antara lain televisi, radio, pers dan 
sebagainya. 
Melihat kenyataan budaya bangsa Indonesia yang 
memiliki beranekaragam media tradisional, maka dapat dipahami 
mengapa para Wali Songo menggunakan media ini sebagai media 
dakwah dan ternyata pilihan media yang digunakan Wali Songo 
menggunakan media ini sebagai media dakwah dan ternyata pilihan 
media para wali tersebut menghasilkan masyarakat muslim yang 




Media tradisional berupa berbagai macam seni 
pertunjukan, yang secara tradisional dipentaskan di depan khalayak 
terutama sebagai sarana hiburan memiliki sifat komunikatif dan 
ternyata mudah dipakai sebagai media dakwah yang efektif. 
 
